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KARAKTERISTIK SUB DAS BATANG KURAO
PADA DAS BATANG KURANJI KOTA PADANG

Abstrak

Penelitian tentang karakteristik Sub Das Batang Kuorao ind telah dilaksanakan di Sub DAS
Betang Kurao Pagang di keluraban Kurao Pagang kecamatan Nanggalo Padang pada bulan
Jemusn sampai bulan Februari 2008, Tujuan penelitian adalah mengidentifikasi karaklerisik
I_:u_t Sub DAS Batang Kuraop, mengetahui besar debit air sungal pada Sub DAS Batang Kurao
'::.- mengetahul jumlah muatan pada Sub DAS Batang Kurao.

Penelitian dilaksanakan dengan metoda survey yaitu pengumpulan dan penelahaan data
sremer dan sekunder, Data-data primer diambil darl peta topografi dan data curah huojan di
tseaum klimatologl vang berkaitan dengan Sub DAS Batang Kurao, Sedanghkan data sekunder
Z=nat dari pengukuran di lapangan seperti pengukuran debit air sungail, kecepatan aliran
smgai, luas penampang sungai dan pengambilan sampel air, Kadar lumpur dan muatan sedimen
(= =malizg lebih fanjut di laboratorium.
| Berdasarkan hasil pepelitian vang didapat. bahwa Sub DAS Batang Kurao mempunyal
Vs sekitar 43,26 km lermasuk ke dalam DAS berbentuk bulu bureng dengan bentuk pengaliran
L memanjang dan menyemnpil, nilai percabangan anak sungai termasuk sedang, bentuk
|'!:-;~'.-_:ﬁt1 vang landai. Besar debit sebelum hujan saat pengamatan adalah adalah 2,74 m'/s dan
ixcer lumpor 2084 mp/l dengan muatan sedimen 52,88 ton'hari. Sedangkan pada sant sesudah
Baran debit aliran sungal adalah 921 mofs dan kadar [umpur 415,53 me/l dengan muatan
seimen 369 84 tonhari dengan rata-rata curah hujan harian sebesar 34,68 mm. Berdasarkan dan
S=aedata tersebut Sub DAS Batang kurao Pagang mengalami resiko kerusakan vang cukup
Smcoi pada sast hujan dengan nilai 369,84 ton'har, Penulis berharap kepada pemerintah dan
sr=k-pihak wang perduli lingkunpan memberi perhatian khusus pada kelestarian DAS dan
Smskunpgan untuk menghindari bencana banjir dan longsor.




I. PENDAHULUAN

L.1 Latar Belakang

Di Indonesia pembangunan berwawasan lingkungan, merupakan upaya yang
erencana dalam pepgpunasm dan pengelolsan sumber dava alam secara optimal.
s«chingea tercapainya hasil-hasil pembangunan vang berkesinambungan. Salah sa
sentuk upaya tersebut banyak dilaksanakan dalam sektor pertanian, terutama dalam
cogiatan konservasi tanah dan air serta manajemen Daerah Aliran Sungai (DAS),
“egiatan konservasi tanah dan air serta manajemen DAS terscbut adalah usaha-usaha
vang bertujuan untuk menjaga kelestarian tanah dan air dengan mengatur penggunaan
JAS yang sesuai dengan fungsi hidrologi DAS terschut. Kegiatan ini diprioritaskan pada
Zzzrah ahran sungai agar daerah tersebut tetap terjaga dun tidak rusak.

Kerusakan lingkungan di Indonesia telah menjadi keprihatinan banvak pihak, hal
= disebabkan oleh timbulnya bencana yang dirasakan seperti bencana alam banjir, tanah
smgsor dan kekeringan yang semakin meningkal. Rusakova wilavah holu Daerah Aliran
Sungai (DPAS) scbagai dacrah tangkapan air didupa sebagai salah satu penyvebab utama
=madinya bencana alam tersebul. Kerusakan DAS  dipercepat oleh  peningkatan

semanfaatan  sumberdaya alam  sebagai akibat dari pertambaban  penduduk  dan

serwembangan ekonomi masyarakat khususnya di daerah sckitar DAS.
Sungai yang dilihat dari fungsi hidreloginya untuk mengumpulkan air hujan
eesipitast) yang jatuh dari atmosfer ke permukaan bumi, memiliki anti penting dalam

i c=mdupan manusia dan keseimbangan alam. Sepala aktivitas manusia yang mengambil
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tGan mengeksploitasi sungai jiks tidak terkoordinasi dengan baik maka dapat berdampak
negatif bagi alam dan manusia i tersendivi. Kondisi suatu aliran sungai sangal
dipengaruhi oleh kondisi vang terjadi pada DAS tersehul,

Fartasapoetra, Mulayani, dan Paollein {1990, menyatakan Daerab aliran sungai
merupakan suall Zond 210 area vang menampung atau menangkap air hujan, dimana air
terschut akan melewati sungai utama menuju muara sungai. Sistem DAS vang kompleks
disehabkan DAS merupakan satu kesatuan ekosistem vang memiliki karakieristik vang
berbeda, terpuntung dari hasil interaksi manusia dan lingkungan sckitar DAS tersebut,
Ualam keadaan alami. perubahan tersebut berjalan lambat dan tidak menimbulkan
ancaman kelestariannya, Oleh karena in, dalam pengelolaan suatu DAS diperlukan
pengenalan unsur-unsur DAS. Unsur-unsur DAS antara lain, iklim. vegetasi, air, tanah,
1an manusia, dimana unsur-unsur tersebul saling berkaitan dan sahing mempengaruhi,

semakin  pesatnva pertumbuhan penduduk  dan meningkatnya  kebuiuhan
seniduduk, lahan-lahan hutan yang berada di hulu DAS dikelola menjadi sarana dan
cresarana yang mendukung pertumbuhan ckonomi dan peningkatan taraf kehidupan
“enusia. Gambaran nyata dan kerusakan suatu DAS adalah fluktumsi debit sungai yang
“up tinggi, sehinggs menyehabhan tidak terkendalinva baniir pada musim hujan dan
sereurangnya debit sungai pada musiom kemarau serta meningkatnya Jumlah sedimen.

Sumber daya alam pada daerah DAS vang rentan terhadap kerusakan adalah

“mber dava tansh dan air. Kerusakan sumber daya tanah tersebut dapat herupa erosi,
—=sakan sifat-sifat tansh dan kehilangan unsur-unsur harg pada tanah. Sedangkan

==—akan sumber dava air dapat berupa rusaknya keseimbangan air {waler balance)
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antara air yang tersedia dengan air yang dibutuhkan dan penurunan koalitas air sungai
tersebut.

Karakteristik DAS merupakan ciri khas atau karakier dar sustu DAS yang
dipengaruhi oleh sistem hidrologi, schingga dapat mempengaruhi besar atau kecilnva
Jebit dan erosi yang terjadi pada suatu sungai. Sungai-sungai vang mempunyai daerab
pengaliran vang terjal akan mempunyai lukiuasi debit vang cukup besar, selain itu taa
zuna lahan di daerah pengaliran tersebut juga mempengaruhi erosi dan debit sungai,

Suripin (2001}, menyatakan nilai tingkat kualitas suatu DAS atau sub-DAS, dapat
dinkur dengan dari dua parameter vang leoritis dan praktis dapat dianalisa untuk
digunakan. Parameter tersebut adalah tingkat erosi yang alami. dalam hal ini sedimen,
“an fluktuasi debit sungal vang mengalic dalam beberapa kondisi curah hujan Vang
wrbeda. Kedua  pammeter  tersebut, merupakan pambaran darl  ekosistem  dan
carakteristik suatu DAS. Ekosistern dalam hal ini adalah suaty interaksi antara [akior-
=xtor sumber daya biotik, nonbiotik, dan sumber daya manusia dalam DAS. Sedangkan
<zrakienistik adalah sifae, kondisi, profil dari DAS tersebut,

Berdasarkan uraian diatas, salah satu sub DAS yang berpotensi akan dampak
c=rusakan adalah sub DAS Batang Kurao Pagang yang merupakan bagian dari DAS
“zmanji dengan luas 4326 Ha atau 43,26 km® . Sub DAS Batang Kurao terletak di
“ourmahean Kurao Pagang Kecamatan Nanggalo Kota Padang. Dari data curah hujan
=z 10 tahun terakhir bahwa daerah pengaliran Sub DAS Balang Kuraq jumlah hari
S an mata-rata 158.7 hari pertahun dengan curah hujan rata-raca adalah 231,98 mm/bualan

== tumlzh hari rata-rata hujan tahunan 138,7 hard (PSDA, 2007).



Dalam pengamatan di [apangan dapat dithat bahwa kondis] sungai yang telah
cerubah, dimana di dacrah belokan  sungm lelah  dipotong menjadi lebih  lurus
normalisasi) yang dilakukan oleh musyarakat dan pemerintah. Hal ini dilakukan sehagal
vpava dalam bentuk mengatasi banjir daerah aliran sunpai fersebut. Akan tetapi pada
zihir Desember 2007, di keluraban Korao Papang tetap terjadi banjir vang disebabkan
meluapnya air sungal Sub DAS Batang Kurao, Unluk mengatast kerusakan dan usaha
pelestarian serts pengawetan pada DAS diperlukan pengetahuan vang baik dan data
minnmasi yang jelas mengenat pengelolaan dan karakieristik DAS fersebut.

Sertolak dari permasalahan di atas. untuk mengetahui karakteristik DAS dan kondisi
=liran sungai, maka telah dilakukan penelitian dengan judul “Karakteristik Sub DAS

Hatang Kurao pada DAS Batang Kuaranji kota Padang",

1.2 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah :
1) Mengidentifikasi karakteristik pada Sub DAS Batang Kuran
2y Mengetahui besar debil air sungai pada Sub DAS Batang Kurao

3) Mengetahui jumlah muatan sedimen pada Sub DAS Batang Kurao

1.3 Manfaat Penelitian
Manfaal dan penelitian ini adalah untuk memberikan data dan informasi tentang
—=aenstik daerah aliran sungai, besar debit sungai. dan jumlah muatan sedimen pada
o= DAS Batang Kurao yang dibarapkan menjadi bahan masukan oleh pihak-pihak vang
===t dalam pengelolaan Sub DAS Batang Kurao maupun masyvarakat dan pihak-pihak

2= pedull akan pelestarian Sub DAS Batang Kurao,



IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Keadaan Umum Daerah Penelitian
4.1.1 Letak dan Luas Lokasi penelitian

Sulah satu das yang terbesar di kota Padang adalah Das Batang Kuranji. Das
Batang Kuranji terletak di tengah kota Padang dengan Tuas sckitar 21.141,33 ha atau
211,41 km'. Secara geogralis Das Batang Kuranji terletak di 0%56°4" LS - 0%47°48" LS
dan 100°21°11" BT — 100"34°42* BT, Sccara administratif Das Kuranji di sebelah utara
berbatasan dengan Butang Panjalinan, sebelah timur berbatasan dengan Bukit Kubung,
sebelah selatan berbatasan dengan Batang Armsu dan sebelah barat berbatasan dengan
Samudera Hindia. Das Kuranji juga memiliki banvak sub-sub das, salah satunya adalah
sub Das Batang Kurao,

Sub DAS Batang Kurao secara administratif teletak di Kelurahan Kurao Fagang
Fecamatan Nanggalo kota Padang dengan luas sekitar 4.326 Ha atau sekitar 4326 ko’
engan ketinggian bagian hulu 1.137 mdpl dan ketingian hilir sungai 25 mdpl. Secara
seoprafis terletak antara 00°55°23" 1S - 00"49°42" 1S dan 100°22°19" BT sampai
[H'26°35" BT, Daersh DAS Batang Kurao mempunyai batas sebelah utars denpan bukit
sse dan Bukit Paku, sebelah timur dibatasi oleh Bukit Balang dan Bukit Bat Masjid,
s=belah selatan dibatasi Batang Kuranji dan schelal barat dibatasi oleh samudera Mindia,

Berdasarkan dari peta topografi JANTOP TNI AD 1984, dapat dilibat bagian

—zrah hulu sampai ke bagian tengah sub Das Kurao memiliki daerah vang cukup terjal.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

3.1 Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat diambil dar; penelitian yvang telah dilakukan i Sub DAS

Batang Kurao Pagang adalah sehagai berikut :

(3=

fard

Sub DAS Hatang Kuran Pagang merupakan daersh pengaliran vang berbentuk
bulu burung ¥ang memanjang dan menyempit dari bagian huly ke bagian hilir
dengan luas sekitar 4326 Ha atan sekitar 43,26 km". Berdasarkan
karakteristik DAS, Sub DAS Batang Kurao termasuk kedajam DAS vang
berbentuk buly burung. Dengan Jalur daerah kiri dan kanan sungai utama
terdapat anak-anak sungai yang mengalir ke sungai utama, julur pengaliran
yang memanjang dan menyempit di daerah  hili Dilihat dari kondisi
percabangan sungai  Sub DAS Batang Kurao termasuk kedalam kerapatan
singai sedang. Dimana kenaikan muka air banjir tidak terlalu cepat dan tidak
terlalu lambat, karens anak-anak sungai Mmempunyal jarak tempulh yang
berbeda menujy sungai utama,

Berdasarkan pengamatan i lapangan dan hasj) laboratorium dikerahui bahwsg
debit aliran sungai sebelum hujan adalah 2,74 ms dan kadar lumpur 208 40
mg/l dengan muatan sedimen 32,88 ton/har,

Sedangkan pada saat sesudah hujan debit aliran sungai adalah 921 m''s dan
kadar lumpur 415,53 mgl dengan muatan sedimen 33188 wnthari denpan

rata-rata curah hujan harian sebesar 34,68 mm. Dar hasil pengamatan dj
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laboratorium. maka Sub DAS Batang Kurao mengalami tingkat kerusakan

yang cukup tinggi dengan kadar limpur antara 250-500 m wl.

5.2 Saran
Dari hasil penelitian muatan sedimen yang terbawa aliran sungai Sub DAS
Batang Kurao yang tinggi maka disarankan untuk melakukan penclitian tentang tingkat
kekritisan DAS dan prediksi erosi.
Selain itu disarankan kepada pihak pemerintah kota Padang dan pihak vang peduli
lingkungan dapat memberi perhatian khusus kepada kelestarian linghungan hidup dan

daerah hutan di daerah hulu [AS,
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